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,,Perang kembang^ mclam- 

ban<kan perdjuangan batin 
antara watak ”baik” (ksatry 
an warna putih) dan „buruk,< 
(raksasa, warna hitam, me- 
rah, kuning) atau
dan ,,magi“. Dalam hal ini se 
orang manusia (muda) jang 
sedang ker.as mengendalXcan 
hawa nafsunja atau waUk jg 
tidak senonoh. Menudju kea 
rah kesempurnaan hidup. Me 
lalui suatu ta'a-kehidupan 
tertentu. Perdjuangan ini pi 
da galibnja disebut samadi 
atau semedi.

.,Pcrang Kemiban^" pada 
galibnja berlaiigsung lepas to 
ngah malam. Art! filos-ofiCc-

nja setelah sang remadja'me 
lintasi masa atau setelah ia 
mengindjak kakinja 皿知 

alam kedewasaan. Dalam Pa 
da itu jmg “putW sela斜 

ada dLpi'hak benar, dan ,，雄 

tarn", mcrah dan kuning, L 
.Xihak 攻h. Tegasnja 龄空h 
■^njadari segala sesuatu da 
lam kehidupan se-hari2 se Ja 
ra wad jar. Makin ”djauh ma 
lam” (perkcmbangan bau< 
meningkat), makin terasa ke 
manfaatarmja. “

Selesai tingkat gara-gara 
dtwaktu lepas tengali malam. 
Me-ksudnja • orang j*g sc 
dang berkembang telah me 
lampaui pertengahan hidup- 

nja. Karenanja ia mercalisa 
sikan renungan schat, melak 
sanakan latihan (djasmani- 
rochani) jang tekun dan in 
tesif, &b. berdasai•蜘 penga 
laman dalam pertengahan hl 
dupnja jang pcrkxna (sebe- 
luni muntjulnja Mgara-gara*). 
Hasil kegiatan ini kemudian 
dengan sadar didjadikan pe 
doman hidup s&Iandjulnja 
(dimanfaatkan sebaik-baik- 
nja), menudju kearail kesem 
purnaan.

Dalam rangka adjaran A- 
gama Islam dapat dikatakan 
perang kembang itu memper 
lambang usaha memperbaiki 
diri seorang jang belum me-



njadari de^gan kesu^guhan 
hatinja akan adanja Tuhan 
Jang Maha Esa. DaLim se- 
dj&rah Indonesia diwaktu 
Mmasap^ralihanM (dari Aga- 
ma Budha ke Agama Islam) 
m/a'rija. Dcngan k^-ta lam 
Utkala suasana masih diku- 
asai hawa nafsu jang terkcn- 
dalUcan.
5. URAIAN TERACHIR Ma- 
lam telah larut. Arti kiasm・ 
nja manusia bersangikutan 
te：ah landjut usianja. Sampai 
]ah ia pada tingkat hidup 
terachir. Dalam”uraSn“ ter- 
S2bud djelas maksud dan tu- 
djuan *lakonu jang dipent as 
kan tadl, jaitu tak lain dan 
tak bukan HAL-ICHWAL 
DAN ARTI HIDUP jang te­
lah, sedang dan akan diala- 
mi. Dalam ”ILmu Kedjawentf 
(fi：safah hidup suku bangsa 
Djawa kuno) terkcnal seba- 
gai “SANGKAN PAR ANIN G 
DUMADI*. Singkatnja wa- 
jaug mantjakup asal, hmgsi 
dan arah (per^mbangan) 
hidup manusia. Pertundju 
jean wajang kulit sogera d,a・ 
ehiri kurang lebih berbareng 
an dengan tcrbiVnja nvda- 
hari (fadjar sedang menjing- 
fi-ng), jang m^mperlangkan 
hidup baru dcngan:

Adegan ini diantarkan dc­
ngan gending jang bcr-PET- 
HET MANJURA dan diachiri 
dengan SAMPAK MANJU­
RA.

4. Pada gal：bn*,i tepat se- 
belum perubahan watak kca 
rah p?rbaikanr.：a berlang- 
sung terdjadi ah suatu keme 
lut disega'a »土方. M&KpuH 
achlak. kcprivrc?Tn be：七a” 
adjaran (AgamP, 
dupan dak-m mas：arakat, ta

ta susiia dll. sebagain> Pc- 
ngertian sopan santun bag」 

nja tak berarti lag! (mu- 
rang tata). Perisftiwa itu da 
lam dunia pedalangnn disc- 
but GARA-GARA. Suasana 
tsb memdjadi ritjuh-riuh, ka 
tjau-balau. Keadaan tsb di 
perlambangkan dengan mun 
tjulnja PREPAT PAN AKA- 
WAN (Nalagareng, Pc< ruk, 
dan Bagong, jang suka me- 
n：mbulkan gadiih, dan Ki Lu 
rah. Semar sebagai djuru-pc 
n entram).

Kecnudian suasana pulih 
kembali seperti sediakala 
(mempcrlambangkan : Tiap 
kekatjau balauan senantiasa 
mendjurus kearah keseimba 
n,g»m mantap; didalam per- 
tumbuhannja terfcandung su- 
dah kehantjuran, didalam ke 
lahiran kematian). Selan- 
djutnja ke-empat chadam ta 
di men^hadap midjikan sera 
ja anak asubannja demi pem 
bagian tugas (hidup) masing2 
agar setjara tereten-tu (sesu- 
dah musjawarah benEama) 
menudju kearah kesempuma 
an. Dalam i^tilah ,,bendharaa 

momongan", itu, pada hemat】 

saja tersisi,p pula pengertian, 
DJUMBUHING KAWULA 
LAN GuSTT atau WOR-WI 
NORING LORO-LOR0NING 
ATUNGGAL ataupun MA- 
NUNGGAL (= bersatu-pa- 
dunja Tuhan Jang Maha Esa 
dan hambanja, jang dalam 
hal ini bernilai sama dengan: 
Tiada Tuhan tanpa hamba 
(umat manusia) dan sebalik 
nja). (? red).
TANTJEP KAJON. Gambar 

wajang kulit : kekajon atau 
gunungan ditjaijakan tegak lu 
rus pada gedebog (lambang 
bumi), ditengah tengah kclir 
(lambang seru sekalian. a- 
lam) sedemikian hingga se- 
olah2 „menutupi segala se^u 
atuM jang ada dibelakangnja 
atau jang telah lampau. Arti 
kiasnja „meiiutupi/mengachi- ； 
ri hidup jang kin I telah ha I 
bis" dan ・・・ sckaligus1* me | 
mulailah hidup baru jang le | 
bih baik (hendaknja)*. Kemu 
dian dipertundjukican :

Makannja : Sadarlah „bo 
neka wajang" ini tidakiah di 
buat daripada sepotong kulit 
kebau, mclainltan daripada 
kaju. Arti. kiasannja : T：an 
lah dan temu*kan!ah nilai ba ' 
tiniah jang wadjar jang ier 
kandung dalam ,,】akon” (gam 
banan perkcimbangan hidup) 
jang baru sadja diachiri itu. 
dan ・..manfaatkanlah hasil 
penelitian itu sebaik-baiknja 
terhadap hldupmu pribadi !

Demiikian meiurut kami, 
art] filopofik bag:an2 atau 
adegan2 terpenting pagelaran 
wajang kujit scmalam sun- 
tuk pada gar is besarnja.
Satu sima lain mempunjai 
pertalian integral, terikat ce 
ngan kekua'an hidup.

Masih ada lagi hal2 jang 
terikat dengan pagelaran ter 
sebut dengan mesranja. Me 
rupakan berbagai adegan a- 
tau fasilitas jang mutlak di 
buluhkan decni mengsukses- 
kan suatu pagelaran waging 
kulit. diantaranja :

a. KELIR (sehelai ka:n pu | 
ti，h tak-berwarna).

Melambangkan scru sekali | 
an alam (universum), ruang j 
lingkup sega'a elcsistensi dan 
essensi jang ada didunia fa 
na dan alam baka.

b. GEDEBOG (pohon pisang j 
jg masih segar). Melambang 
kan bumi dimana segala ben 
tuk hidup beserta kegiatan 
nja berlangsung. Pada wa­
di am j a 时gala .,lakonw (lam 
bang perfcembawm hidup I 
manu-'a se-hari2) d:nrntas 
kan d atas gedebos'7. A：hasil

sedikit-toanjak berarti pula( 
“wadah" kehidupan manusia.

c. BELENTJONG. Lambang 
,,Tjahaja Illahi jang abadi"， 
„tjahaja baku" atau „njala 
abadi“ Merupakan satu2nja 
sumibcr penerangan dan ,su 
hu alam" (agni = api) jang 
serasi terhadap pementasan 
wajang kulit Tanpa be]en- 
tjong, nlstjaja pementasan 
tsb tidak dapat dilaksanatkati 
6-e<bagaimana mestinja.

Ad a. b dan c. Ketiganja 
mengandung unsur baku de 
ml kehidupan hidup seumum 
nja, manusia chususnja, jak 
ni A (agni - api), U (daka) 
dm M (aruta) (AUM) atau 
TRIMURTI.

d. GAMELAN (lengkap dgn 
pemukulnja, suara watinja 
dll.) guna kelan-tjaran pemen 
tasan wajang kulitnja. Lagu2 
dan^atau memperlemah ge- 
mk gerik pelakunja masing2 
adegannja dst.

(BERSAMBUNG)


